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DAMPAK DIBERLAKUKANNY A UNDANG-UNDANG NOMOHR 25
TANUN 2007 TENTANG PENANAMAN MODAL TERHADAF
PENANAMAN MODAL ASING DI SUMATERA BARAT

{vfﬂﬂldl}l Fernander, Fl[il. (14 940 167, Fakultas Hukum Universitas Andalay
Program Reguler Mandiri, 2009, 77 Halumuan)

ABSTRAK

Penanaman modal asing berperan penting datam pembangunan baik bagi
negara majl maupun negara berkembang, begitu juga di Indonesia pada khusus
nya. Penaneman modal sendiri adalah sepala bentuk kegiatan menanam modal,
baik olel penanam modal dalam negeri maupun penanam modal nsing (PMA).
Pemerintah Sumatera Barat dalam hal menarik para pensnam modal untuk
mengnamkan maodal mercka di daersh Sumatera Barat membuka peluang seluas-
luasnya tehadap bidang-bideng vang akan dijadikan tempat menanam medal hagi
penanam modal tersebut, Sesuai dengan Undang-undang Nemer 25 Tahun 2007
Tentang Penanaman Modul, Berkaitan dengoen hal tersebut, penamaman modal it
hendaknya juga memberikan dampak positif. Berdasarkan ursian diztas. maka
penulis lerfarik untuk melakukan penelitian sebgaai karva ilmiah dalam heniuk
skripsi dengan judul “Dampak Dari Diberlakukannya Undang-undang Momaor
23 Tabum 2007 Tentang Penanaman Modal DM Sumatera Barat™.

Berdasarkan tema vang telah penulis termukan maka terdapatiah beherapa
permasalahan yaitu: Pertama Apa saja dampek vang timbul dari diberlakukannyva
Undang-undang Momor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal lerhadap TMA
di Sumatera Barat. Kedve Apa saja permasalahan dan hambaten yens ditemui
dalam pelaksanaan Undang-undang Nomer 23 Tahun 2007 tentany Penanaman
Modal terbadap PMA. Untuk menjawab permasalahan distas diperlukan suatu
metode vang tepat, didalam hal ini adalah melode yuridis empiris (sosiologis)
yukni pendekatan techadep masalah denpan melihat noma hukum vang herlzku,
dihubungkan dengan fakea-fakta vang ada didalam permasalahan vang ditemui.

Dengan dikelvarkeonnye Undang-undsng Nomor 25 Tahun 2007 Tentang
Penanaman Medal telah menberikan pengaruh, sehingea Pelaksanasn penanaman
modal khususnya PMA di Prov, Sumatera Barat pelakspnaannya berlangsung
dengan teratur sesual dengan prosedur. peningkatan minet berinvestasi bagi
pengusaha PMDN maupun PMA, serta penpawasan dan pengendalian modal vang
febih terkontrol, sehingpa pada akhimya menimbulkan pengaruh positif terhadap
perkembangan penanaman modal dan kesejahteraan masyarakat di Provinsi
Sumatera Barat, Dampak tersebut tidak menwlup adanya kemungkinan adanya
permasalahan dan hambatan namun ada upava peecahannya cleh BKPM Prov,
Sumatera Barat, BKPM Prov. Sumatera Barm berupaya melakukan pemecahan
masalah dan hambatan terhadap belumn efektifiva Pelayanan Terpadu Satu PMintu
{PTSP), belum  berjalannye  dercgulasi dalam kepiatan penanaman  modal,
lingginya biava investasi, kurangnya sarana promosi, masih banvaknya kelalaian
investor dalam memenuhi kewajibannva, serta masih kurang berjalannyva kegistan
alih teknologi pada kepiatan penanaman modal.



BARB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah,

Penanaman modal asing berperen penting dalen pembangunan baik
Bagl negars maju maupun negara berkembang, bepity juga di Indonesia pada
Khusus nye. Indonesia adalah sebuah negars yang sedong berkembeng dalam
berbegai aspek pembangunan. Tujuan dan arah pembangunan nasional yvaitu
Berusaba mewnjudkan soatu masvarakat adil dan makmur. dimens masyarakar
vang wdil dan makmur itv akan diwojudkan melalui pembangunan di berbasai
hidang, di zntaranya hidang ekenomi'. Adapun tujuan dan arh pembanguean
saat i lehih ferkonsentrasi pada aspek ckenomi. Dalam pembangunan
ckonomi it sendiripun membutulbkan para penanam modal yeng ingin
berinvestasi guna menunjang kenaikan devisa negara. Para penanam modal
iupun dupat berasal dari dalam maupun lear negeri, vang penting penanarsan
modal asing {PMA) tidak melahirkan uing bans °,

Penanaman madal sendiri adalah segala bentuk kepiatan menanam
medal, baik oleh pensnam medal dalam negeri mavpun penanam modal uar
negert alau yang lebih dikenal dengan penanam modal asing (PMA) Kegiatan

itw sendiri menggunakan dana yang berasal dari penanam modal terschi

kedalam kegiatan ekonomi,

' Amineddin Himar, 2007, Hikem Feranaman Moda! tndenesiz, Jakamn Presada Media,
tllm. 1,

* Huala Adolf, 2004, Perjaniion Pemanaman Madal dafam Hukum Perdaganpan tetereasionn!
(IFTEN, Takarua: R Grafinde Persada, Hlmes,



Dalam Undang-undang Nomoaor 25 Tahun 2007 Tentang Penanaman

Muodal disebutkan babwa :
"Tujuan penanaman modal harus memadi bagisn den penvelenggarsan
perekenomian nasionzl dan ditempatkan sebagai upava meningkatkan
pertumbuban ckonomi nasional,  menciptakan  lspangan kerja,
menmghkatkan  pembangunan  ckonomi  berkelanjutan.  meningkatkan
kapasitas dan  kemampuen teknologi nasional, mendorong  ekonomi
kerakyatan., mengolah potensi ckonomi petensial menjadi ckonomi rill
dengan menpguniakan dana vang berasal, baik dar dalam negeri maupun
duri luar negeri, serta meningkatkan kesejahterasn masvarakat™.
Untuk menank para penanam modal tersebot berbagai upaya difakukan oleh
pemerintzh. Pada saat i setiop doerah diberiken hok olonomi untok mengatur
rumah tangpanya sendiri namun masili dibowah Kontrol pemerintol pusnat
Berkaitan dengan itw. dalam pasal 1 avat (11 Undang-undang Nomor 25
Tahun 2007 Tentang Penanaman Modal, disebutkan bahwa :
“Oonomi daerah edalah hak. wewenang.dan kewajiban daerah otonomi
untuk mengatur  dan mengurus  sendiri umasan pemerintzhan dan
kepentingan masyarakat setempat sesual dengan Ketenfuan peraturin
perundang-undengan”,

Dengan adanya Undang-undang Nomor 25 Tahun 2007 Tentang
Penanaman  Modal  dibarapkan dapat  menjadi acuan  dalam  proses
penvelenggaraan modal, serta menjembatani segala kepentingan-kepentingan
vang ada, baik itu dari pihak penanam maodal maupun pencrima modal, Namun
pembentukan UUPM  itu  dibamapkan tidak menjadi penghambat  proses
pennnaman misdal it sendiri.

Penyelengparasn penanaman madal hanya dapat tercapai apabila faktor

penunjang vang menghambat iklim penanaman modal dapat diatasi, antara lain

melalui perbaikan koordinasi antar instansi Pemerintah Pesat dan Pemerintah

(=]



BAR IV
PENUTUP

Berdasarksn uraian Pada bab-bab terdatbmly dajam penulisan skripsi ini.
penulis  ukan  memberikan beherapa kesimpulan  dan SARAN-30ran  pung
merangkumkan kembali pembainen veng dikemukakan dalam batasan-harasen

ruang lingkup judul skripsi ini,

A. Kesimpulan,
Dari uraian terdahuly, ads beberapa yvang dapat  ditarik schagai
Kesimpulan akhir dari penclitian ini, vai:

|. Dengan dikeluarkannya Undang-undang Nomor 75 Tahun 2007 Temang
Penanaman Modal 1ela)y menberikan pengaruh dafam menciptakan iklim
invesiasi vang lebil haik dan diharapkan dengan adanya 1IUPM ini dapat
mengakomodasi seeals kepentingan investas; dan menjadi itk tolak ukur
yung dapat  dihandalkan guna  mewujudkan pembangunan  skonomi
Masiomal yang berkelanjutan dengan berlandaskan demaokrasi ekonomi
untuk mencapai tujuan bernegara vang telah dicita-citakan sebagaimana
yang terdapar dalam Pancasila dan Undang-Undang Dysar 1945, Behingga
Pelaksanaan penanaman madal khususnya penandman modal asing di
Provinsi Sumaters Barar pelaksanaannya berfansung dengan teratur sesuaj
dengan prosedur, Peningkatan minat berinvestasi bagi pengusaha PMDN
maupun PMA, serta pengawasan dan pengendalion modal vang lehih

lerkontrol, sehingga pada akhimya menimbulkan pengaruh posicf terhadap
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